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ABSTRAK 

 

Annindita Hartono Putri, Pemerolehan Bahasa Arab Siswa Indonesia di 

Sudanese African Asian School (SAAS) (Kajian Psikolinguistik). Tesis: 

Yogyakarta, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2025.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemerolehan 

bahasa Arab oleh siswa Indonesia di Sudanese African Asian School 

(SAAS) dari perspektif psikolinguistik, beserta hambatan yang dihadapi 

dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif untuk menggambarkan fenomena secara 

menyeluruh. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dengan teknik triangulasi untuk memastikan keabsahan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemerolehan bahasa 

Arab di SAAS berlangsung bertahap, melibatkan peran aktif guru, siswa, 

dan orang tua. Faktor psikologis seperti motivasi, kepercayaan diri, dan 

dukungan lingkungan mempengaruhi keberhasilan siswa. Tahapan 

pemerolehan bahasa mengikuti teori Stephen Krashen tentang hipotesis 

Natural Order, dimulai dari hal sederhana hingga kompleks. Proses dimulai 

dengan pengenalan huruf hijaiyyah, dilanjutkan dengan kosakata dan tata 

bahasa secara bertahap. Lingkungan yang mendukung, baik di dalam 

maupun luar kelas, turut memfasilitasi proses ini. Guru berperan 

menyediakan input bahasa yang tepat dan menciptakan suasana belajar 

menyenangkan. Siswa menunjukkan minat tinggi dan keberanian 

berinteraksi berkat dukungan teman sebaya. Hal ini sejalan dengan teori 

sosiokultural Vygotsky tentang scaffolding, di mana pembelajaran terjadi 

melalui bantuan individu yang lebih mahir. 

Namun, terdapat berbagai kendala dalam proses pemerolehan 

bahasa ini. Guru menghadapi tantangan dalam memotivasi siswa yang 

kurang berminat terhadap bahasa Arab, ditambah dengan keragaman latar 

belakang siswa yang memengaruhi kemampuan mereka. Berdasarkan teori 

Jean Piaget, pemerolehan bahasa terjadi melalui interaksi dengan 

lingkungan dan harus sesuai dengan tahap perkembangan kognitif. Oleh 

karena itu, materi pembelajaran perlu dirancang agar sesuai dengan 

kemampuan siswa. Sementara itu, bagi siswa, kurangnya latihan dan 

evaluasi kemampuan bahasa, serta interaksi antarsiswa yang kurang 

optimal, juga menjadi hambatan. Hal ini sejalan dengan teori Noam 

Chomsky yang membedakan antara kompetensi dan performa bahasa, yang 

memerlukan latihan yang konsisten untuk berkembang. Keberhasilan siswa 

Indonesia sebagai pembelajar non-penutur asli dalam memperoleh bahasa 

Arab sangat dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki, tingkat kepercayaan 

diri, serta dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya. 

Kata Kunci: Bahasa Arab, Pemerolehan Bahasa, Psikolinguistik, SAAS. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab 

latin. Berikut ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan 

keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.  0534b/1987. Adapun 

uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal  

Fonem konsonan bahasa Arab dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B/b Be ب

 Ta T/t Te ت

 ṡa ṡ/ṡ ث
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J/j Je ج

 Ḥa Ḥ/ḥ ح

Ha (dengan 

titik di 

bawah) 

 Kha Kh/kh Ka dan Ha خ

 Dal D/d De د

 Żal Ż/ż ذ
Zet dengan 

titik di atas 

 Ra R/r Er ر

 Zai Z/z Zet ز
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 Sin S/s Es س

 Syin Sy/y Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ/ṣ ص 

Es (engan 

titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ/ḍ ض 

De (dengan 

titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ/ṭ ط

Te (dengan 

titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ/ẓ ظ

Zet (dengan 

titik di 

bawah) 

 _‘ Ain‘ ع

Koma 

terbalik di 

atas) 

 Gain G/g Ge غ

 Fa F/f Ef ف

 Qaf Q/q Qi ق 

 Kaf K/k Ka ك

 Lam L/l El ل

 Mim M/m Em م

 Nun N/n En ن

 Wau W/w W و

 Ha H/h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y/y Ye ي
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B. Ta’Marbutah 

Transliterasi Ta’Marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’Marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’Marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. jika pada suatu kata yang 

berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al. serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dnegan ha (h). 

Contoh: 

- Raudah Al-Atfal 

- Raudatul Atfal 

- Al-Madinah Al-

Munawwarah 

- Al-Madinatul 

Munawwarah 

- Talhah  

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal Tunggal 
Vokal 

Rangkap 
Vokal Panjang 

..يَ  a = ـ َ  = ai ..ا..ى = ā 
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 i = ـ َ

 

..  au = و 

 
 ī = ى..

 

D. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof, nama, hal 

tersebut hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau 

akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

- Akala 

- Ta’kuluna 

- An-Nau’u 

 

E. Syaddah (tasydid) 

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut. 

Contoh: 

- Rabbana 

- Nazzala 

- Al-Hajju 

F. Kata Sandang Alif dan Lam  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

memiliki transliterasi sesuai dengan bunyinya, yaitu 
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huruf/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

- Ar-Rajulu 

- Asy-Syamsu 

2. Kata sambung yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

transliterasinya sesuai dengan antara yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  

- Al-Qalamu 

- Al-Badi’u 

G. Huruf Kapital  

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

dari dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

- Wa ma Muhammadun 

Illa Rasul 

 

1. Penulisan kata-kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, dan huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut dapat dilakukan dengan cara 

terpisah perkatanya atau dapat dirangkaikan.  

Contoh: 

- Ibrahim Al-Khalil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab semakin diakui sebagai salah satu bahasa 

internasional dengan peran strategis dalam diplomasi, perdagangan, 

dan pendidikan.2 Di berbagai negara, termasuk negara-negara non-

Arab, minat mempelajari bahasa Arab terus meningkat. Hal ini 

didorong oleh kebutuhan untuk memahami literatur Islam, 

memperluas peluang ekonomi, dan membangun komunikasi dengan 

komunitas Arab.3 Pada era modern, bahasa Arab tidak hanya 

menjadi bahasa agama, tetapi juga salah satu dari enam bahasa resmi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang digunakan dalam forum-

forum internasional, salah satunya, forum pendidikan.4 

Dalam konteks pendidikan, bahasa Arab telah diintegrasikan 

ke dalam kurikulum di berbagai sekolah dan universitas di seluruh 

dunia, baik sebagai bahasa asing maupun bahasa kedua.5 Indonesia, 

sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar, turut merasakan 

 
2 Akhiril Pane, “Urgensi Bahasa Arab; Bahasa Arab Sebagai Alat Komunikasi 

Agama Islam,” KOMUNIKOLOGI Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi dan Sosial 2, 

no. 1 (2018): hlm. 86. 
3 Lahmuddin Lubis, Novita Sari Nasution, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam Pendidikan Islam,” dalam Jurnal Pendidikan Guru, Vol 2, Nomor 2 (2021), hlm. 

184. 
4 Amran Khaidir Fadil, Suhendra, “Analisis Kebijakan Pendidikan Negara-Negara 

ASEAN Dalam Mendukung Suistanable Developments Goal,” Jurnal Keislaman dan Ilmu 

Pendidikan 5, no. 1 (2023): hlm. 279–295. 
5 Syindi Oktaviani R. Tolinggi, “Pembelajaran Bahasa Arab Di Indonesia Pada 

Era Revolusi Teknologi Tak Terbatas (Strengths, Weaknesses, Opportunities, And 

Threats,” dalam jurnal An Nabighoh: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Arab 

Vol. 23, Nomor. 1 (2021), hlm. 33. 
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pentingnya bahasa Arab. Oleh karena itu, pengajaran bahasa Arab di 

Indonesia berkembang pesat, termasuk di lembaga pendidikan 

formal dan nonformal.6 Salah satu contoh lembaga pendidikan yang 

menonjol dalam pengajaran bahasa Arab adalah Sudanese African 

Asian School atau dapat disingkat menjadi SAAS. SAAS 

merupakan sekolah internasional asal Sudan yang didirikan di 

Indonesia. Sekolah ini menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa 

utama yang digunakan dalam seluruh aktivitas sehari-hari, tanpa 

pengecualian. 

SAAS memiliki keunikan tersendiri, baik dari segi 

kurikulum maupun demografi siswanya. Berdasarkan hasil 

wawancara sementara dengan Ibu Titin Tianah, staf Tata Usaha, 

pada kunjungan ke sekolah tanggal 1 Juli 2024, diketahui bahwa 

sekolah ini menampung siswa dari berbagai negara dengan latar 

belakang budaya dan bahasa yang beragam. Sekitar 70 persen siswa 

di SAAS berasal dari negara-negara Arab, seperti Mesir, Libya, 

Sudan, Yaman, Arab Saudi, Palestina, Al-Jazair, dan Irak. 

Sementara 30 persen sisanya adalah siswa Indonesia yang kurang 

lebih terdapat 30 siswa. Keberagaman ini menciptakan lingkungan 

belajar yang multikultural dan khas. Sekolah ini menarik minat tidak 

hanya dari kalangan Arab atau mereka yang sudah mahir berbahasa 

 
6 Halimatus Sa’diyah, Maman Abdurahman, “Pembelajaran Bahasa Arab Di 

Indonesia: Penelitian Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Asing,” dalam jurnal Lisanan 

Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 5, no. 1 (2021), hlm. 53-56. 
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Arab, tetapi juga dari banyak siswa asal Indonesia, mengingat 

bahasa Arab telah berhasil menjadi salah satu dari sekian bahasa 

yang digunakan di dunia.   

Salah satu keunggulan sekolah ini adalah pembelajaran 

bahasa Arab yang diajarkan oleh penutur asli dari Sudan dan negara-

negara Arab lainnya. Hal ini sangat menarik, terutama bagi siswa 

Indonesia atau non-native speakers, karena mereka dapat langsung 

mempelajari bahasa dari sumber yang kompeten. 

Selain mengajarkan bahasa Arab secara intensif, SAAS juga 

menanamkan pendidikan karakter yang kuat sebagai nilai tambah 

dalam membentuk kepribadian siswa. Sebagai informasi tambahan 

dari kepala sekolah, yang diperoleh pada proses perizinan penelitian 

pada tanggal 16 Agustus 2024. Beliau menjelaskan bahwa sekolah 

ini menggunakan Kurikulum Sudan, yang dikenal sebagai salah satu 

kurikulum terbaik di dunia Arab. Seorang guru bahasa Arab yang 

merupakan penutur asli dari Sudan menjelaskan bahwa kekuatan 

kurikulum ini terletak pada banyaknya pengajaran bahasa Arab yang 

sangat baik. Di mana bahasa pengantar pendidikan yang digunakan 

di semua jenjang adalah bahasa Arab, yang mungkin tidak 

ditemukan di negara-negara Arab lainnya.7 

 
7 Murjani, “Pendidikan Islam Di Sudan,” Adiba: Journal Of Education 9, no. 1 

(2022): hlm.  49. 
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Dengan buku pelajaran, format ujian, serta keunggulan-

keunggulan lainnya, ditambah pengajaran langsung dari para guru 

asal Sudan, pendidikan di SAAS semakin memperkaya pengalaman 

belajar siswa, mempersiapkan mereka untuk menguasai bahasa Arab 

secara lebih mendalam dan sistematis. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, 

kebanyakan kajian lebih menitikberatkan pada sekolah-sekolah di 

Indonesia di mana bahasa Arab bukan menjadi fokus utama, 

melainkan hanya diajarkan sebagai salah satu mata pelajaran, atau 

menggunakan pendekatan berbasis kajian literatur. Tetapi di sini, 

peneliti tertarik untuk menyelidiki proses pemerolehan bahasa Arab 

siswa Indonesia atau non-native speakers di SAAS. Sekolah ini 

menawarkan peluang istimewa untuk mengamati proses 

pemerolehan bahasa Arab dalam lingkungan yang sepenuhnya 

menggunakan bahasa Arab, baik dalam kegiatan pembelajaran 

maupun aktivitas lainnya, serta memiliki keberagaman budaya yang 

kaya.  

 Karena penggunaan bahasa Arab yang intensif dalam 

aktivitas sehari-hari di sekolah ini, peneliti merasa hal tersebut 

menjadi alasan kuat untuk fokus pada studi pemerolehan bahasa 

Arab oleh siswa Indonesia atau non-native speakers, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
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bahasa tersebut diperoleh oleh siswa Indonesia atau non-native 

speaker dalam lingkungan yang melibatkan penutur asli. 

Dalam konteks sekolah multikultural seperti SAAS, yang 

siswanya memiliki latar belakang bahasa dan budaya yang beragam, 

aspek psikolinguistik ini menjadi semakin penting. Faktor-faktor 

tersebut dapat menentukan sejauh mana pemerolehan pembelajaran 

bahasa Arab dapat berjalan dengan baik, baik dari segi adaptasi 

siswa Indonesia di lingkungan Arab maupun dalam membangun 

kemampuan mereka menguasai bahasa Arab secara komprehensif.8 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pemerolehan Bahasa Arab di kalangan siswa Indonesia di SAAS 

dari perspektif psikolinguistik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dalam memperkaya wawasan tentang proses 

pemerolehan bahasa Arab di lingkungan pendidikan multikultural. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi akademisi, praktisi pendidikan, dan pihak-pihak terkait yang 

tertarik dengan kajian psikolinguistik dan pembelajaran bahasa Arab 

di lingkungan yang serupa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah penelitian di atas, rumusan masalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 
8 Ahmad Muradi et al., “Pemerolehan Bahasa Dalam Perspektif Psikolinguistik 

Dan Alquran,”  dalam Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 07 No. 02 

(2018), hlm. 145-162. 
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1. Bagaimana proses pemerolehan Bahasa Arab pada siswa 

Indonesia di Sudanese Africa Asian School (SAAS)? 

2. Apa hambatan dan problematika dalam pemerolehan Bahasa 

Arab siswa Indonesia di Sudanese Africa Asian School (SAAS)?  

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

pemerolehan bahasa Arab di kalangan siswa Indonesia di SAAS, 

baik dalam lingkungan formal seperti pembelajaran di kelas maupun 

dalam konteks nonformal seperti interaksi di luar kelas. Selain itu, 

penelitian ini juga berfokus pada identifikasi berbagai tantangan 

yang dihadapi siswa dalam proses pemerolehan bahasa tersebut dari 

sudut pandang psikolinguistik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi pengajar dan lembaga 

pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih 

efektif serta sesuai dengan beragam latar belakang bahasa dan 

budaya siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur dalam bidang kajian psikolinguistik, khususnya terkait 

pemerolehan bahasa Arab oleh siswa Indonesia di Sudanese 

Africa Asian School (SAAS). Dengan menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai faktor-faktor psikolinguistik yang 
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mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 

keilmuan di bidang tersebut. 

2. Praktis 

a. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat memperluas 

pemahaman tentang kompleksitas pembelajaran bahasa 

Arab, terutama dari perspektif psikolinguistik. Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemerolehan bahasa, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

mahasiswa dalam merancang pendekatan pembelajaran yang 

lebih efisien dan kontekstual, baik di dalam maupun di luar 

lingkungan sekolah. 

b. Bagi Peneliti Lain, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi yang relevan dalam kajian psikolinguistik bahasa 

Arab. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan 

bagi penelitian lebih lanjut terkait pembelajaran bahasa Arab 

dalam konteks psikolinguistik, serta mendorong kolaborasi 

antar peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai faktor-

faktor psikolinguistik yang berperan dalam proses 

pembelajaran bahasa di berbagai tingkatan pendidikan. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk memastikan bahwa penelitian ini bukanlah duplikasi 

dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, di bawah ini akan 
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dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan fokus 

pada penelitian tesis ini.  Pertama, penelitian yang dijalani oleh 

Maryam Nur Annisa, Dian Arista, Yadin La Udin, Wildana 

Wargadinata, yang berjudul Pemerolehan Bahasa Arab sebagai 

Bahasa Kedua (Kajian Psikolinguistik), terbit pada ‘Ajamiy: Jurnal 

Bahasa dan Sastra Arab tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemerolehan bahasa Arab sebagai bahasa kedua dipengaruhi 

oleh beberapa faktor utama.9 Pertama, motivasi yang kuat dan 

berkelanjutan membuat pembelajar lebih tekun dan konsisten dalam 

belajar. Kedua, pemahaman yang baik mengenai perbedaan antara 

bahasa pertama dan bahasa Arab membantu pembelajar 

menghindari kesalahan dan mempercepat proses belajar. Ketiga, 

interaksi sosial yang aktif, baik dengan penutur asli maupun sesama 

pembelajar, memberikan kesempatan untuk mempraktikkan bahasa 

dalam situasi nyata. Terakhir, konteks budaya yang mendalam 

mempengaruhi pemahaman bahasa, membantu pembelajar 

menggunakan bahasa Arab dengan lebih tepat sesuai budaya yang 

terkait. Temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Arab sebagai bahasa kedua, strategi 

pembelajaran yang optimal perlu memperhatikan faktor-faktor ini, 

 
9 Maryam Nur Annisa et al., “Pemerolehan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua 

(Kajian Psikolinguistik),” Ajamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 12, no. 2 (2023), 

http://journal.umgo.ac.id/index.php/AJamiy. 
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seperti motivasi, pemahaman perbedaan bahasa, interaksi sosial, dan 

konteks budaya. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Iis Susiawati, Dadan 

Mardani, Muhammad Faiz Alhaq, dan Fadhila Syahda Nissa 

berjudul “Psikologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Analisis 

Berpikir Kreatif dan Reflektif)” yang diterbitkan oleh jurnal Rayah 

Al-Islam tahun 2023.10  Tulisan ini dilatarbelakangi bahwa berfikir 

merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran dan 

pendidikan untuk membangun kebiasaan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah secara baik benar, dan efesien. Hasil 

daripada penelitian ini menjelaskan bahwa psikologi dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab melibatkan pemahaman terhadap cara 

manusia belajar dan menggunakan bahasa Arab untuk berbagai 

tujuan, termasuk berkomunikasi, memahami konten ilmiah, serta 

memperdalam identitas keislaman mereka. Hubungan ini terkait 

dengan kemampuan berbahasa, baik dalam aspek pementasan 

bahasa maupun kompetensi bahasa Arab. Agar dapat berpikir secara 

kreatif dan reflektif, latihan dan pembiasaan dalam penggunaan 

bahasa Arab sangat diperlukan. Selain itu, lingkungan yang 

mendukung dan kondusif juga memegang peranan penting dalam 

memfasilitasi fungsionalitas berbahasa. Contohnya, keberadaan 

 
10 Iis Susiawati et al., “Psikologi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Analisis 

Berpikir Kreatif Dan Reflektif),” dalam jurnal Rayah Al-Islam 7, no. 1 (2023), hlm. 515. 
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lingkungan seperti Biah Arabiyyah yang dapat berfungsi sebagai 

laboratorium bahasa Arab, memberikan kontribusi penting dalam 

proses pembelajaran. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Baso Pallawagau dan 

Rasna tentang Pemerolehan Bahasa Asing Sebagai Bahasa Kedua 

(Kajian Pemerolehan Bahasa Arab) terbit pada jurnal JAEL: Journal 

of Arabic Education and Linguistic tahun 2022. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa tahapan pemerolehan bahasa kedua dapat dilalui 

dengan lima tahapan, diantaranya: preproduksi, produksi awal, 

bicara awal, fasih menengah, dan mahir. Teori pemerolehan bahasa 

kedua ada untuk mendukung tahapan-tahapan ini yang terdiri dari 

Teori Behaviorisme, Teori Innatenes/ Nativisme, Teori Akulturasi, 

Teori Akomodasi, Teori Wacana (Discourse), Teori Monitor, Teori 

Kompetensi Variabel, Teori Hipotesis Universal, Teori 

Neurofungsional, Teori Interbahasa (Interlanguage).11 

Keempat, penelitian tesis yang dilakukan oleh Abbad 

Arribaath Brimantyawan, S.Pd.I  berjudul “Sistem Pembelajaran 

Bahasa Arab dengan Pendekatan Psikolinguistik di SMP 

Muhammadiyah Al-Mujahidin Gunung Kidul” tahun 2022.12 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat terhadap 

 
11 Baso Pallawagau and Rasna, “JAEL: Journal of Arabic Education and 

Linguistic Pemerolehan Bahasa Asing Sebagai Bahasa Kedua (Kajian Pemerolehan Bahasa 

Arab),” JAEL: Journal of Arabic Education and Linguistic 2, no. 2 (2022): 64–76,  
12 Abbad Arribaath Brimantyawan, “Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Dengan 

Pendekatan Psikolinguistik Di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul” 

(Yogyakarta, 2022). 
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pendidikan Bahasa Arab di Gunung Kidul. Selain itu, minat akan 

belajar bahasa asing masih didominasi oleh minat terhadap bahasa-

bahasa asing yang berguna praktis dalam bidang pekerjaan. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui system 

pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta kelebihan 

kekurangan system pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan 

psikolinguistik. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa system 

pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan psikolinguistik 

mencakup tiga unsur, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

dengan tiga teori pembelajaran Bahasa yaitu, pembelajaran Bahasa 

yang behavioristic, mentalistik, dan kognitivistik. Faktor-faktor 

yang mempengaruhinya meliputi mental dan psikis siswa, juga 

dorongan dan motivasi.  

Kelima, Fadlan Masykura Setiadi dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pendekatan Psikolinguistik Bahasa Arab di Indonesia” 

yang diterbitkan pada jurnal Ihya Al-Arabiyyah tahun 2020.13 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa problematika bahasa Arab di 

Indonesia tidak dapat diselesaikan dengan satu sudut pandang 

keilmuan saja. Kondisi psikologis siswa itu penting untuk 

keberhasilan proses belajar mengajar. Untuk mencapai pada 

keberhasilan proses belajar mengajar maka diperlukan faktor 

 
13 Fadlan Masykura Setiadi, “Pendekatan Psikolinguistik Bahasa Arab Di 

Indonesia,”dalam jurnal Ihya Al Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 

(2023), hlm. 58. 
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pendukung bagi psikologi siswa untuk mau dan dengan sukarela 

mempelajari bahasa Arab sehingga mereka bisa menikmati proses 

belajar mengajar dengan menyenangkan seperti faktor motivasi, 

penyajian pelajaran, dan lingkungan belajar.  

Keenam, penelitian lain yang juga dilakukan oleh 

Muhammad Yusuf berjudul “Psikolinguistik dalam Metodologi 

Pembelajaran Bahasa Arab di Era Postmetode” pada jurnal Al-

Mi’yar terbitan tahun 2019.14  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

tertinggalnya bahasa Arab dalam metodologi yang dimana 

cenderung mengabaikan faktor lain dalam pembelajaran yang 

kemudian mengadopsi konsep Postmetode sebagai alternatif untuk 

memberikan efisiensi pembelajaran Bahasa secara proporsional, 

yang difokuskan pada pendekatan psikolinguistik sebagai solusi, 

mengingat pembelajaran bahasa melibatkan aspek mekanistik dan 

mentalistik. Adapun hasil daripada penelitian ini adalah bahwa era 

postmetode menuntut metodologi pembelajaran bahasa Arab yang 

tidak terpaku pada hirarki konvensional, metodologi tersebut 

muncul dengan mengintegrasikan berbagai perspektif keilmuan, 

termasuk psikolinguistik untuk menganalisis aspek-aspek seperti 

pemilihan materi, efektivitas pembelajaran, dan penyelesaian 

masalah neurologis siswa.   

 
14 Muhammad Yusuf, “Psikolinguistik Dalam Metodologi Pembelajaran Bahasa 

Arab Di Era Postmetode,” dalam jurnal Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa 

Arab dan Kebahasaaraban Vol. 2, Nomor. 2 (August 30, 2019), hlm. 183. 
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Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan psikolinguistik telah diterapkan 

dalam konteks pembelajaran dan pemerolehan bahasa Arab. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan, 

interaksi dengan penutur asli, dan budaya adalah aspek penting 

dalam proses pemerolehan bahasa Arab (Maryam Nur Annisa, Dian 

Arista, Yadin La Udin, Wildana Wargadinata). Selain itu, aspek 

kreativitas dan refleksivitas dalam berpikir juga turut diperhatikan 

(Iis Susiawati dkk., 2023), (Abbad Arribaath Brimantyawan, 2022), 

dan integrasi psikolinguistik dalam metodologi pembelajaran di era 

postmetode (Muhammad Yusuf, 2019). Beberapa penelitian juga 

menyoroti peran lingkungan dan motivasi dalam belajar bahasa Arab 

(Fadlan Masykura Setiadi, 2020). 

Penelitian saya memiliki perbedaan mendasar dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama, sebagian besar 

penelitian sebelumnya dilakukan di sekolah-sekolah dengan konteks 

sosial-linguistik yang lebih homogen, seperti di SMP 

Muhammadiyah atau MI Qurrota A’yun, di mana bahasa Arab hanya 

diajarkan sebagai salah satu mata pelajaran. Kedua, penelitian-

penelitian tersebut cenderung menggunakan pendekatan berbasis 

kajian literatur. Penelitian ini difokuskan pada pemerolehan bahasa 

Arab oleh siswa Indonesia di Sudanese African Asian School 

(SAAS), sebuah cabang sekolah Arab yang berasal dari Sudan. 
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Sekolah ini tidak hanya diikuti oleh siswa asal Sudan, tetapi juga 

oleh siswa dari berbagai negara Arab lainnya yang memiliki bahasa 

Arab sebagai bahasa ibu mereka, sebagaimana telah dijelaskan 

dalam latar belakang penelitian. 

Hal ini menjadikan lingkungan sekolah tidak hanya 

multikultural tetapi juga multibahasa, dengan masing-masing negara 

membawa Amiyah khasnya. Namun, Fusha tetap menjadi bahasa 

utama yang digunakan di sekolah. Melihat hal tersebut, topik ini 

menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut. Mereka tidak hanya 

belajar Fusha (bahasa Arab formal) di kelas, tetapi juga harus 

berinteraksi dengan teman-teman dari berbagai negara yang 

menggunakan Amiyah masing-masing. Hal ini menciptakan 

bagaimana proses pemerolehan bahasa Arab siswa Indonesia di 

SAAS berlangsung dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain. 

Penelitian ini juga memiliki fokus yang lebih luas, tidak 

hanya terbatas pada metode pembelajaran atau motivasi. Penelitian 

ini mengeksplorasi peran penting guru, orang tua, dan lingkungan 

sekolah dalam mendukung proses pemerolehan bahasa Arab siswa. 

Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana siswa Indonesia yang 

merupakan non penutur asli dapat memperoleh bahasa Arab dengan 

baik di tengah lingkungan yang kompleks, baik dalam konteks 

komunikasi sehari-hari maupun akademik. 
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru 

dengan memperluas perspektif psikolinguistik ke dalam konteks 

pendidikan lintas budaya di SAAS tentang bagaimana siswa 

Indonesia memperoleh bahasa kedua mereka. Penelitian ini 

menawarkan analisis lebih mendalam mengenai tantangan, strategi, 

dan faktor-faktor yang melingkupi pemerolehan bahasa Arab dalam 

lingkungan sekolah multikultural seperti SAAS. 

F. Kajian Teori 

1. Psikolinguistik dan Pemerolehan Bahasa 

Psikolinguistik secara sederhana didefinisikan sebagai studi 

tentang hubungan antara bahasa manusia dan pikiran. Fokusnya 

mencakup tiga aspek utama: produksi bahasa, pemahaman 

bahasa, dan pemerolehan bahasa. Secara etimologis, istilah 

"psikolinguistik" berasal dari penggabungan kata "psikologi" dan 

"linguistik". Dalam konteks umum, psikologi didefinisikan 

sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia dengan 

menganalisis sifat stimulus, respons, dan proses pikiran sebelum 

terjadinya stimulus atau respons.15 Pakar psikologi cenderung 

memandang psikologi sebagai bidang penelitian yang mengkaji 

proses berpikir manusia dan segala manifestasinya yang 

mengatur perilaku manusia. Fokus penelitian psikologi adalah 

 
15 Buhori, “Peran Psikolinguistik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab” 

dalam Jurnal: Al-astar, 

Vol. V, Nomor. I, 2017, h. 60. 
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untuk memahami, menjelaskan, dan meramalkan perilaku 

manusia.  

Di sisi lain, linguistik adalah ilmu yang secara umum 

mempelajari bahasa. Dalam konteks linguistik, bahasa dianggap 

sebagai sistem bunyi yang bersifat arbitrari, konvensional, dan 

digunakan oleh manusia sebagai alat komunikasi.16 

Psikolinguistik merupakan suatu disiplin keilmuan yang 

membahas tentang kebahasaan yang meliputi wilayah 

mekanistik (hakikat struktur bahasa dan genealogisnya) dan 

mentalistik (proses pemerolehan bahasa dan pengekspresiannya 

secara praktis) yang bertujuan untuk menganalisis objek 

linguistic dan psikologis dengan memfokuskan pada bidang 

psikologi.17 

Psikolinguistik bertujuan untuk membongkar kompleksitas 

proses psikologis yang terjadi ketika seseorang mengucapkan 

kalimat-kalimat yang didengarnya selama berkomunikasi, serta 

bagaimana manusia memperoleh kemampuan berbahasa. Secara 

teoritis, fokus utama psikolinguistik adalah mencari suatu teori 

bahasa yang dapat diterima dari segi linguistik dan secara 

psikologis mampu menjelaskan esensi bahasa dan bagaimana 

 
16 Masykura Setiadi, “Pendekatan Psikolinguistik Bahasa Arab Di 

Indonesia.” 
17 Desi Rahmania Zulfa Desi, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis 

Pendekatan Psikolinguistik Implikasi Dan Implementasinya,”dalam Jurnal 

Ihtimam Vol. 6, Nomor. 1 (2023), hlm. 34–46. 
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manusia memperolehnya.18 Terdapat beberapa teori yang 

membahas tentang hubungan antara bahasa dan pikiran, serta 

bagaimana manusia memperoleh dan mengembangkan bahasa 

mereka.19 Beberapa teori psikolinguistik adalah sebagai berikut: 

a. Teori Wilhelm Von Humbolt 

Menekankan hubungan erat antara bahasa, pemikiran, dan 

budaya. Menurutnya, bahasa memainkan peran kunci dalam 

membentuk pandangan hidup dan budaya suatu masyarakat. 

Orang-orang dalam masyarakat ini sangat dipengaruhi oleh 

bahasa mereka, dan jika seseorang ingin mengubah 

pandangan hidupnya, dia harus mempelajari bahasa lain 

yang mencerminkan cara berpikir dan budaya yang berbeda. 

Humboldt juga mengemukakan bahwa bahasa terdiri dari 

dua komponen utama, yaitu bunyi-bunyi (lautform) dan 

pikiran-pikiran yang belum terbentuk (ideenform atau 

innereform). Dengan kata lain, bahasa adalah hasil dari 

gabungan antara aspek suara dan aspek pemikiran.20 

 
18 Masykura Setiadi, “Pendekatan Psikolinguistik Bahasa Arab Di Indonesia.” 
19 Hasan Hasan et al., "Psikolinguistik : Urgensi Dan Manfaatnya Pada Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab, dalam Jurnal Al Mi’yar Vol. 1, No. 2 Oktober 2018, hlm.8. 
20 Sampiril Taurus Tamaji, “Analisis Teori Psikolinguistik Dalam Perkembangan 

Pembelajaran Bahasa Arab,” Al-Fakkaar: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Arab, Vo. 1, 

no. 1 (2020): hlm. 57–77. 
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b. Teori Sapir-Whorf  

Bahasa adalah kunci dalam memahami budaya dan 

pandangan hidup suatu masyarakat. Mereka berpendapat 

bahwa setiap bahasa mencerminkan pemikiran dan 

pandangan dunia yang unik, sehingga tidak ada dua bahasa 

yang sama. Dengan kata lain, setiap bahasa menciptakan 

dunia tersendiri untuk penuturnya dan memengaruhi cara 

mereka memahami dan berinteraksi dengan dunia.21 

c. Teori Jean Piaget 

Pikiran memainkan peran utama dalam pembentukan 

bahasa. Menurutnya, pikiran yang menentukan bagaimana 

bahasa digunakan, bukan sebaliknya. Piaget 

mengembangkan teori perkembangan kognitif yang 

mengatakan bahwa anak-anak memahami dunia melalui 

tindakan dan perilaku mereka sebelum mereka memahami 

bahasa. Perilaku anak-anak adalah cara mereka berinteraksi 

dengan dunia di waktu dan tempat tertentu, sementara bahasa 

memberi mereka kemampuan untuk berpikir tentang konsep 

yang lebih abstrak. Dengan kata lain, pemahaman anak 

tentang dunia dan cara mereka memanipulasi informasi 

dalam pikiran mereka tidak selalu memerlukan bahasa.22 

 
21 Masykura Setiadi, “Pendekatan Psikolinguistik Bahasa Arab Di Indonesia.” 
22 Ibid. 
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d. Teori L.S. Vygotsky 

Menyatakan bahwa perkembangan bahasa dan pikiran 

memiliki tahap perkembangan yang berbeda. Awalnya, 

perkembangan bahasa dan pikiran terjadi secara terpisah 

tanpa saling memengaruhi. Namun, pada tahap berikutnya, 

keduanya bertemu dan mulai berinteraksi. Ini berarti bahwa 

anak pertama-tama mengembangkan pikiran tanpa bahasa, 

dan kemudian mereka mulai menggunakan bahasa untuk 

berpikir. Vygotsky juga menjelaskan bahwa hubungan 

antara pikiran dan bahasa adalah proses dinamis, di mana 

pikiran dan bahasa saling memengaruhi satu sama lain. 

Pikiran tidak hanya diekspresikan melalui kata-kata, tetapi 

juga lahir dari kata-kata. Setiap pikiran cenderung 

menghubungkan berbagai konsep dan memecahkan 

masalah.23 

e. Teori Noam Chomsky 

Noam Chomsky mengemukakan Hipotesis Nurani yang 

mengatakan bahwa struktur bahasa bawaan dalam diri 

manusia. Artinya, manusia lahir dengan kemampuan bawaan 

untuk memahami struktur bahasa. Saat seorang anak mulai 

belajar bahasa ibunya, dia telah memiliki dasar pengetahuan 

 
23 herti Gustina And Dan Eko Kuntarto, "Teori-Teori Psikolinguistik 

Berdasarkan Pandangan Para Ahli,"  repository.unuja.ac.id. hlm.6 
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tentang struktur bahasa yang bersifat umum. Ini tidak 

tergantung pada proses belajar, aksi, atau kecerdasan seperti 

yang dijelaskan oleh Piaget. Jadi, bahasa dan pemikiran 

adalah dua sistem terpisah yang berkembang secara mandiri, 

dan bahkan anak dengan kemampuan belajar yang terbatas 

akan mulai berbicara hampir pada waktu yang sama dengan 

anak yang normal.24 

f. Teori Stephen Krashen 

Stephen Krashen berpendapat bahwa istilah pemerolehan 

bahasa tidak hanya terbatas pada bahasa pertama (bahasa 

ibu), tetapi juga dapat diterapkan pada bahasa kedua. 

Menurutnya, pemerolehan bahasa mengacu pada proses 

alami dan tidak sadar dalam memperoleh keterampilan 

berbahasa, mirip dengan cara anak-anak belajar bahasa ibu. 

Dalam konteks ini, pelajar berinteraksi dengan lingkungan 

bahasa target dan menjadi pemain aktif dalam situasi 

komunikasi nyata (natural communication situation). 

Krashen menekankan bahwa pemerolehan bahasa tidak 

berfokus pada aturan teoritis atau tata bahasa formal, tetapi 

lebih pada penggunaan fungsional bahasa dalam 

komunikasi. Proses ini memungkinkan pelajar 

 
24 Ibid. 
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mengembangkan keterampilan bahasa melalui pengalaman 

langsung dan interaksi alami, tanpa tekanan untuk 

memahami teori secara eksplisit. Dengan demikian, 

pemerolehan bahasa bertujuan untuk menciptakan 

keterampilan lisan yang berfungsi efektif dalam lingkungan 

sosial dan situasi komunikasi yang sebenarnya.  

a. Hypothesis Acquisition-Learning 

Stephen Krashen membedakan antara dua cara 

memperoleh bahasa, yaitu pemerolehan dan 

pembelajaran. Pemerolehan adalah proses alami dan 

tidak sadar, sementara pembelajaran merupakan proses 

terstruktur yang terjadi dalam konteks kelas. Dalam hal 

ini, interaksi nyata dianggap lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran formal, karena memungkinkan 

individu untuk berlatih bahasa secara alami. 

b. Input Hypothesis 

Krashen menekankan pentingnya masukan yang 

dapat dipahami (comprehensible input) yang sedikit lebih 

tinggi dari kemampuan siswa saat ini, yang dikenal 

sebagai "i+1."25 Dalam konteks pembelajaran bahasa 

Arab, siswa perlu terpapar pada bahasa yang dapat 

 
25 Alif Cahya Setiyadi Dan Mohammad Syam’un Salim, “Pemerolehan Bahasa 

Kedua Menurut Stephen Krashen,” dalam jurnal At-Ta’dib, Vol. 8, Nomor. 2 (2013), 

hlm.275.    
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dipahami namun tetap menantang, agar mereka dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa mereka secara 

efektif. 

 

c. Natural Order Hypothesis 

Krashen menunjukkan bahwa urutan pemerolehan 

bahasa mengikuti pola yang konsisten, dimulai dari 

struktur yang sederhana hingga yang lebih kompleks. Hal 

ini memberikan wawasan mengenai bagaimana siswa 

belajar bahasa secara bertahap, memungkinkan mereka 

untuk menginternalisasi dan menguasai elemen bahasa 

secara sistematis. 

d. Monitor Hypothesis 

Krashen berfokus pada peran pembelajaran dalam 

memantau dan mengoreksi penggunaan bahasa, di mana 

interaksi dengan penutur asli atau individu yang lebih 

mahir dianggap sebagai inti dari proses pemerolehan. 

Interaksi tersebut tidak hanya membantu siswa dalam 

memperbaiki kesalahan, tetapi juga memperkaya 

pemahaman mereka terhadap bahasa dalam konteks yang 

lebih nyata. 
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e. Affective Filter Hypothesis 

Krashen menggarisbawahi pentingnya faktor 

emosional, seperti motivasi, kepercayaan diri, dan 

kecemasan, dalam proses pembelajaran bahasa. 

Lingkungan yang mendukung sangat krusial dalam 

mengurangi filter afektif ini, sehingga siswa dapat belajar 

dengan lebih efektif. Dengan menciptakan suasana yang 

positif dan inklusif, siswa lebih cenderung merasa nyaman 

dalam berinteraksi dan menggunakan bahasa, yang pada 

gilirannya meningkatkan kemampuan mereka dalam 

belajar bahasa Arab. 

Dalam penelitian ini, proses pemerolehan bahasa Arab oleh siswa 

Indonesia di Sudanese African Asian School (SAAS) akan dianalisis 

menggunakan berbagai kajian teoretis yang dijelaskan sebagai berikut.  

1. Teori Stephen Krashen 

Teori pemerolehan bahasa kedua oleh Stephen Krashen akan 

digunakan dalam penelitian tentang pemerolehan bahasa Arab siswa 

di Sudanese Asian Africa School (SAAS). Dalam konteks ini, di 

hipotesisnya, Stephen Krashen, Hipotesis Acquisition-Learning 

menekankan perbedaan antara pemerolehan dan pembelajaran, di 

mana pengalaman belajar di luar kelas yang lebih alami dan 

interaktif dapat mempercepat proses pemerolehan bahasa. Dengan 

lingkungan multikultural di SAAS, siswa dapat terlibat dalam 
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interaksi nyata yang mendorong mereka untuk menggunakan bahasa 

Arab dalam konteks sehari-hari. 

Selanjutnya, Input Hypothesis, dengan fokus pada “i+1,” 

menyiratkan bahwa siswa perlu mendapatkan masukan bahasa Arab 

yang sedikit lebih kompleks dari kemampuan mereka saat ini. 

Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana proses pemerolehan 

bahasa siswa dari dasar, juga seperti apa materi ajar, dan kegiatan di 

kelas yang dirancang untuk membantu siswa Indonesia memperoleh 

Bahasa kedua mereka.  

Natural Order Hypothesis juga memberikan wawasan tentang 

urutan alami pemerolehan bahasa Arab siswa. Dengan memahami 

pola yang konsisten, pendidik dapat menyesuaikan pengajaran untuk 

mendukung siswa dalam proses pemerolehan bahasa. Adapun 

Monitor Hypothesis menunjukkan pentingnya interaksi dengan 

penutur asli dan lebih mahir, yang dapat diintegrasikan dalam 

metode pengajaran di SAAS untuk membantu siswa memantau dan 

mengoreksi penggunaan bahasa mereka. 

Terakhir, Affective Filter Hypothesis menyoroti peran faktor 

emosional dalam pembelajaran bahasa. Penelitian ini dapat 

menganalisis bagaimana dukungan sosial dan lingkungan yang 

positif di SAAS dapat mempengaruhi motivasi dan kepercayaan diri 

siswa dalam belajar bahasa Arab, sehingga menciptakan suasana 

yang kondusif untuk pemerolehan bahasa yang efektif. Dengan 
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memahami dan menerapkan hipotesis-hipotesis Krashen, penelitian 

ini berupaya untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

bagaimana proses pemerolehan bahasa Arab berlangsung di SAAS. 

2. Teori L.S Vygotsky 

Lev Vygotsky mengemukakan beberapa konsep penting 

dalam teori pembelajaran, di antaranya adalah Zone of Proximal 

Development (ZPD), yang menggambarkan jarak antara 

kemampuan mandiri siswa dan kemampuan yang dapat dicapai 

dengan bantuan. Konsep ini menekankan pentingnya tantangan yang 

sesuai dan bimbingan dalam proses pembelajaran.26 Selain itu, 

Vygotsky juga memperkenalkan konsep scaffolding, yang merujuk 

pada dukungan yang diberikan selama proses belajar untuk 

membantu siswa mencapai potensi mereka, termasuk melalui contoh 

dan model penggunaan bahasa yang dapat diikuti oleh siswa.27 

Terakhir, ia menekankan bahwa bahasa berfungsi sebagai alat 

komunikasi dan berpikir, di mana interaksi dengan guru dan teman 

sebaya menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran bahasa. 

Teori Lev Vygotsky dengan penelitian di Sudanese Africa 

Asian School (SAAS) sangat penting dalam memahami 

pemerolehan bahasa Arab siswa Indonesia. Dalam konteks ini, 

 
26 Gustina and Kuntarto, "Teori-Teori Psikolinguistik Berdasarkan Pandangan 

Para Ahli.” 
27 Muhammad Jailani and Wildana Wargadinata, “Pemerolehan Bahasa Arab Pada 

Murid RA Al-Jannah Koto Majidin Berdasarkan Perspektif Vygotsky,” no. 4 (2024): hlm. 

11. 
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proses belajar bahasa Arab tidak hanya melibatkan pemahaman 

bahasa itu sendiri, tetapi juga bagaimana siswa berpikir dan 

memproduksi bahasa melalui interaksi sosial yang didukung oleh 

guru, orang tua, dan teman sebaya.  

Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana dukungan 

yang ada di SAAS berkontribusi pada perkembangan siswa, 

memungkinkan mereka untuk belajar dan beradaptasi dengan lebih 

baik dalam lingkungan multikultural. Dengan fokus pada observasi 

interaksi, penelitian ini akan menilai bagaimana bahasa siswa 

berkembang seiring dengan bantuan yang diberikan oleh individu 

yang lebih mahir, serta pengaruh interaksi sosial terhadap proses 

pemerolehan bahasa Arab di SAAS. 

3. Teori Jean Piaget 

Mengetahui bahwa SAAS merupakan lembaga 

multicultural, teori perkembangan kognitif Jean Piaget akan 

digunakan dalam penelitian di Sudanese Africa Asian School 

(SAAS) terutama dalam memahami pemerolehan bahasa Arab oleh 

siswa Indonesia, mengingat setiap anak memiliki kemampuan dan 

perkembangan yang berbeda. Menurut Piaget, perkembangan 

kognitif sejalan dengan perkembangan bahasa. Piaget menekankan 

bahwa cara berfikir anak bukan hanya berbeda dari orang dewasa 
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karena kurangnya pengetahuan, tetapi juga berbeda secara 

kualitatif.28 

Tahap-tahap perkembangan intelektual individu dan dan 

perubahan usia memengaruhi kemampuan mereka dalam memahami 

pengetahuan. Piaget juga menjelaskan bahwa struktur kognitif 

berkembang melalui interaksi dengan lingkungan, yang dimulai dari 

respons refleksif hingga kemampuan mengeksplorasi kemungkinan 

secara mental. Anak dilahirkan dengan skemata sensorimotor yang 

menjadi dasar interaksi awal mereka dengan lingkungan. Skema ini 

berkembang melalui proses asimilasi dan akomodasi, yang 

memungkinkan anak untuk terus belajar dan membangun model 

realitas di sekitarnya.29  

Dalam konteks pemerolehan bahasa Arab di SAAS, teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget dapat memberikan wawasan 

yang mendalam tentang bagaimana siswa Indonesia mempelajari 

bahasa Arab, mengingat lingkungan multikultural di mana mereka 

berada. Piaget menekankan bahwa perkembangan kognitif 

berbanding lurus dengan perkembangan bahasa. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang bagaimana siswa memproses dan 

mengorganisasi informasi bahasa Arab dapat dianalisis dengan 

 
28 Fatimah Ibda, “Perkembangan Kognitif : Teori Jean Piaget,” Intelektualita 3, 

no. 1 (2015): hlm. 29-30. 
29 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan 

Problematikanya Pada Anak Usia Sekolah Dasar Leny,” An-Nisa: Jurnal Kajian 

Perempuan & Keislaman 13, No. 1 (2020): hlm. 129. 
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memperhatikan bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungan 

dan bagaimana skema kognitif mereka berkembang. Serta 

bagaimana siswa berusaha mengintegrasikan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah mereka miliki.  

4. Teori Noam Chomsky 

Penelitian ini akan mengacu pada teori Generatif 

Transformatif (TGT) yang dikembangkan oleh Noam Chomsky. 

Teori ini menjelaskan bahwa bahasa merupakan kemampuan 

kognitif manusia yang berakar pada proses mental, bukan sekadar 

perilaku yang tampak. Chomsky menyatakan bahwa manusia 

memiliki kemampuan bawaan untuk berbahasa, yang disebut 

Language Acquisition Device (LAD). Perangkat alami ini 

memungkinkan manusia untuk mempelajari bahasa apa pun sejak 

usia dini. Dalam teori ini, bahasa terdiri atas dua struktur utama, 

yaitu struktur dalam dan struktur luar. Struktur dalam adalah 

representasi abstrak dari makna sebuah kalimat, yang mencerminkan 

bagaimana pikiran manusia mengorganisasikan ide atau konsep. 

Sementara itu, struktur luar adalah bentuk konkret dari kalimat, yang 

terlihat dari cara ide tersebut diucapkan atau dituliskan. Selain itu, 

teori ini membedakan antara kompetensi dan performansi. 

Kompetensi mengacu pada pengetahuan intuitif penutur tentang 

bahasa, termasuk kemampuan untuk memahami dan menghasilkan 

kalimat yang benar secara gramatikal. Di sisi lain, performansi 
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merujuk pada penggunaan bahasa dalam situasi nyata, yang sering 

kali dipengaruhi oleh kesalahan atau hambatan tertentu. Teori ini 

juga menekankan bahwa bahasa bersifat kreatif, di mana manusia 

mampu menciptakan dan memahami kalimat-kalimat baru yang 

belum pernah mereka dengar sebelumnya, yang menjadi salah satu 

ciri utama dari bahasa manusia.30 

2. Pembelajaran Bahasa Arab  

  Proses pembelajaran dianggap sebagai transformasi perilaku yang 

timbul dari interaksi individu dengan lingkungannya. Pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang melibatkan dua aspek utama, yaitu dimensi 

mental dan fisik. Menurut Parnawi, belajar dapat diartikan sebagai 

serangkaian kegiatan mental dan fisik yang bertujuan untuk mencapai 

perubahan perilaku yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Proses ini terjadi melalui interaksi individu dengan 

lingkungan, sebagai hasil dari pengalaman yang dialami oleh individu 

tersebut.31 

  Belajar diartikan sebagai suatu proses yang melibatkan usaha dan 

aktivitas, bukan hanya mencapai suatu hasil atau tujuan semata. Belajar 

bukan sekadar mengingat informasi, melainkan lebih dari itu, yakni 

melibatkan pengalaman dan berdampak pada perubahan tingkah laku. 

 
30 Balkis Aminallah Nurul Mivtakh, “Teori Tata Bahasa Generatif Transformatif 

Chomsky Serta Aplikasinya Dalam Gramatikal Bahasa Arab,” ALLAIS: Journal of Arabic 

Language and Literature Studies Teori 2, no. 1 (2023): 67–79. 
31 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, 2020th ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2021). 
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Hasilnya bukan hanya penguasaan dari latihan, tetapi lebih pada 

transformasi perilaku.32 Konsep mengajar dapat dijelaskan sebagai upaya 

untuk menciptakan suatu sistem atau kondisi lingkungan yang mendukung 

dan memfasilitasi jalannya proses belajar.33 Secara lebih sederhana, 

mengajar merupakan inisiatif yang dilakukan secara sadar oleh guru dengan 

merancang lingkungan pembelajaran agar mencapai  tujuan yang telah 

direncanakan.34 

  Proses belajar dan mengajar, atau pembelajaran, merupakan dua 

elemen yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Belajar 

mengindikasikan peran aktif peserta didik sebagai penerima pembelajaran, 

sementara mengajar mencerminkan aktivitas yang harus dilakukan oleh 

pendidik terhadap peserta didik. Esensi pembelajaran muncul ketika terjadi 

interaksi dan komunikasi antara pendidik dan peserta didik, serta di antara 

peserta didik sendiri. Dalam konteks ini, peserta didik berperan sebagai 

subjek dan objek, sehingga inti dari pembelajaran adalah aktivitas belajar 

yang dilakukan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

  Pengajaran bahasa Arab adalah suatu rangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta 

didik. Proses pengajaran bahasa Arab mencakup pemahaman bahasa Arab, 

pengajaran aturan tata bahasa Arab, penerapan metode pembelajaran bahasa 

 
32 O Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar (PT Sinar Baru Algensindo, 

2000),  
33 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Rajagrafindo Persada 

(Rajawali Pers), 2004), hl,. 200. 
34 Noor Amirudin, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,” dalam jurnal 

Tamaddun (2017), hlm. 1. 
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Arab, serta aspek-aspek terkait pengembangan kemampuan berbahasa Arab, 

baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dengan kata lain, pembelajaran 

bahasa Arab diorganisir secara sistematis untuk membiasakan peserta didik 

dengan proses belajar.35 

  Apabila pembelajaran bahasa Arab dijalankan dengan pendekatan 

metodologis, persepsi bahwa mempelajari bahasa Arab sebagai sesuatu 

yang sulit, sulit dipahami, kurang menyenangkan, rumit, dan 

membingungkan tidak akan muncul. Hal ini disebabkan oleh peran penting 

metode sebagai faktor penentu dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

  Saat ini, metode pembelajaran bahasa Arab mengikuti prinsip 

metode pembelajaran bahasa asing sebagai bahasa kedua. Ragam metode 

pembelajaran bahasa Arab tersebut berperan dalam mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran bahasa Arab. Dengan kata lain, tujuan pembelajaran 

bahasa Arab terkait erat dengan penggunaan metode pembelajaran. 

  Pembelajaran bahasa Arab bertujuan memberikan keterampilan 

kepada peserta didik agar mampu menulis dan membaca dalam bahasa 

Arab, sehingga mereka dapat memahami sejarah, memproyeksikan masa 

depan, dan meraih hikmah dari generasi sebelumnya. Secara keseluruhan, 

tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah melengkapi peserta didik dengan 

empat keterampilan berbahasa, yakni berbicara, menyimak, menulis, dan 

membaca.36 

 
35 A.Pribadi, R. B. (2009). Model Model Desain Sitem Pembelajran. 2016. 
36 Fathur Rohman, “Strategi Pengelolaan Komponen Pembelajaran Bahasa Arab,” 

dalam jurnal ARABIYAT: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban Vol. 1, 

Nomor. 1 (2014). Hlm. 68-70. 
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  Secara umum, tujuan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia adalah 

untuk memahami Al-Qur'an, Al-Hadits, dan kitab kuning karya ulama 

klasik.37 Orientasi belajar yang diadopsi akan menentukan pendekatan, 

metode, dan teknik pembelajaran bahasa. Tujuan pembelajaran bahasa Arab 

dengan fokus pada dimensi keagamaan memerlukan pendekatan, metode, 

dan teknik yang sesuai dengan sifat tujuan tersebut. Sebaliknya, jika tujuan 

pembelajaran berorientasi pada komunikasi, maka pendekatan tersebut akan 

mencerminkan kemampuan peserta didik berkomunikasi dengan baik, baik 

secara lisan maupun tulisan. Di tingkat perguruan tinggi, tujuan 

pembelajaran bahasa Arab adalah memberikan peserta didik kemampuan 

untuk menganalisis dan memahami ilmu-ilmu keislaman melalui berbagai 

literatur berbahasa Arab. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematisasi pembahasan berperan sebagai panduan dalam 

menjalankan proses penelitian, sehingga memudahkan pemahaman 

pembaca mengenai tahapan pelaksanaan. Berikut adalah sistematika 

pembahasan yang diajukan: 

1. Bagian I 

Terdiri dari beberapa halaman berupa sampul, judul, pernyataan 

keaslian, surat persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 

 
37 Juwairiyah Dahlan, “Paradigma Baru Dalam Pemebelajaran Bahasa Arab 

(Kajian Teoritis Dan Praktis),” Yogyakarta: Sumbangsih (2003). 
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halaman persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar 

isi.  

 

2. Bagian II 

Bagian ini terbagi menjadi 4 bab, diantaranya:  

BAB I Pendahuluan: bagian ini menguraikan latar belakang 

yang mendukung penulisan proposal ini. Dijelaskan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian teori, kajian 

pustaka, serta sistematika pembahasan.  

BAB II Metode Penelitian, bagian ini memberikan penjelasan 

tentang metode yang peneliti gunakan untuk pengambilan data 

pada penelitian terkait proses pemerolehan Bahasa Arab siswa 

Indonesia di Sudanese African Asian School (SAAS) 

BAB III Hasil Penelitian dan Pembahasan, setelah 

menganalisis data yang telah dikumpulkan, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan jawaban terhadap rumusan 

masalah mengenai Pemerolehan Bahasa Arab Siswa Indonesia 

di Sudanese African Asian School (SAAS) Kajian 

Psikolinguistik.  

BAB IV Penutup, bagian ini berisi kesimpulan dari pembahasan 

mengenai pemerolehan bahasa Arab siswa Indonesia di 

Sudanese African Asian School (SAAS) dalam kajian 
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Psikolinguistik beserta saran dan masukan untuk melengkapi 

kekurangan penelitian ini.  

3. Bagian III 

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait penelitian.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai proses pemerolehan 

bahasa Arab siswa Indonesia di Sudanese African Asian School 

(SAAS) dalam kajian psikolinguistik, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Proses pemerolehan bahasa Arab oleh siswa Indonesia di 

Sudanese African Asian School (SAAS) berlangsung secara 

bertahap dan terstruktur, dimulai dengan pengenalan huruf 

hijaiyyah sebagai dasar membaca dan menulis, lalu dilanjutkan 

dengan pembelajaran kosakata dan tata bahasa secara bertahap. 

Proses ini sesuai dengan hipotesis Natural Order yang 

dikemukakan oleh Stephen Krashen. Guru memainkan peran 

kunci dengan menyediakan materi yang sesuai dan 

menggunakan metode kreatif, seperti media visual, permainan 

edukatif, dan diskusi kelompok, sesuai dengan teori 

sosiokultural dari Lev Vygotsky, yang menekankan pentingnya 

scaffolding atau bantuan dari orang yang lebih mahir. Selain itu, 

aspek psikologis memegang peranan penting dalam 

pemerolehan bahasa Arab. Tingkat motivasi siswa, baik yang 

berasal dari dorongan dalam diri sendiri (motivasi intrinsik) 

maupun yang dipengaruhi oleh dukungan lingkungan seperti 

guru dan orang tua (motivasi ekstrinsik), menjadi faktor penentu 
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keberhasilan mereka. Siswa yang percaya pada kemampuan 

mereka lebih berani untuk berlatih menggunakan bahasa Arab, 

sementara kurangnya rasa percaya diri dapat menjadi 

penghalang dalam proses pemerolehan Bahasa. Siswa juga 

terlibat aktif dengan menunjukkan minat belajar, keberanian 

berlatih, dan interaksi sosial dengan teman sebaya. Orang tua, 

meskipun tidak selalu memiliki latar belakang bahasa Arab, 

tetap mendukung melalui les privat atau bantuan tugas. 

2. Namun, proses ini menghadapi beberapa tantangan, rendahnya 

motivasi siswa, keberagaman kemampuan, dan minimnya 

penggunaan bahasa Arab di luar pembelajaran formal. 

Kompleksitas tata bahasa Arab, terutama pada teks tanpa 

harakat, serta kurangnya latihan intensif menjadi hambatan 

tambahan. Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, 

siswa mempelajari bahasa melalui interaksi dengan lingkungan 

secara bertahap, sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif 

mereka. Oleh karena itu, materi pembelajaran perlu disesuaikan 

dengan kemampuan siswa. Selain itu, teori Noam Chomsky 

mengenai perbedaan antara kompetensi (kemampuan dasar) dan 

performa (penggunaan nyata) menekankan pentingnya latihan 

konsisten untuk mengatasi kesulitan pemerolehan bahasa.  
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B. Saran  

Peneliti menyadari adanya beberapa kekurangan dan keterbatasan 

yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar untuk 

pengembangan penelitian di masa depan. Penelitian mendatang 

sebaiknya memanfaatkan teknologi terbaru, seperti aplikasi 

pembelajaran bahasa, platform e-learning, dan alat berbasis AI, untuk 

membantu mempermudah proses pemerolehan bahasa Arab dengan 

lebih modern. Penelitian selanjutnya bisa melibatkan sampel yang lebih 

luas dan beragam, dengan memperhatikan jumlah, latar belakang, dan 

karakteristik peserta. Hal ini akan membuat hasil penelitian lebih 

representatif dan mencakup berbagai perspektif. 

Selain itu, penggunaan metode penelitian yang lebih beragam, 

misalnya gabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, bisa 

memberikan hasil yang lebih mendalam dan komprehensif. 

Pendekatan ini akan memungkinkan peneliti untuk menggabungkan 

data numerik yang objektif dan pengalaman subjektif peserta. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh faktor eksternal 

yang belum banyak dibahas, seperti pengaruh media sosial, teknologi, 

atau kebijakan pendidikan terbaru. Faktor-faktor ini dapat 

memberikan wawasan tambahan tentang bagaimana aspek di luar 

kelas mempengaruhi proses pembelajaran dan pemerolehan bahasa. 

Mengintegrasikan teknologi dalam pemerolehan bahasa Arab, seperti 
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aplikasi dan platform pembelajaran, diharapkan siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan fleksibel, sesuai dengan 

kebutuhan siswa di era digital.  
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